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ABSTRAK
BPTU-HPT Sembawa merupakan tempat pelaksaaan pemeliharaan,

pengembangan bibit hewan ternak seperti sapi dan ayam. Peternakan sapi
menyumbang gas amonia terbesar yaitu sebesar 43% dan kedua peternakan
unggas yang sebesar 26%. Gas amonia dipeternakan dapat bersumber dari
kotoran hewan ternak, dalam 1 hari sapi dapat mengasilkan kotoran berkisar
8-15kg/ekor/hari dan ayam menghasilkan kotoran berkisar 0.1-0.15kg/ekor/hari.
Gas amonia terbentuk dari proses yang dilakukan oleh mikroba yang
menguraikan protein sisa yang berada dalam kotoran ternak. Amonia bisa
menyebabkan gangguan kesehatan baik ke hewan ternak, pekerja dan masyarakat
sekitar peternakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kesehatan
lingkungan akibat paparan amonia (NH3) pada pekerja peternakan di BPTU-HPT
Sembawa Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif
dengan analisis risiko kesehatan lingkungan dan analisis univariat dengan 42
responden dari pekerja dipeternakan BPTU-HPT. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konsentrasi NH3, laju asupan, waktu pajanan, frekuensi
pajanan, durasi pajanan, berat badan, periode waktu rata-rata, Rfc dan tingkat
risiko. Penelitian ini melakukan pengukuran di 7 titik dalam 3 zona wilayah
peternakan dengan menggunakan metode indofenol menggunakan
spektrofotometer. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa konsentrasi NH3
tidak ada yang melebihi nilai baku mutu dengan nilai pengukuran tertinggi yaitu
pada titik 1 dan titik 2 di zona A sebesar 0.0334 mg/m3. Nilai rata-rata Intake
realtime sebesar 0.00055 mg/kg/hari. Konsentrasi amonia di peternakan
BPTU-HPT Sembawa masih dalam konsentrasi aman dimana keseluruhan
responden memiliki RQ<1 dan untuk upaya pencegahan sebaiknya peternakan
BPTU-HPT melakukan pengukuran gas amonia di udara secara berkala untuk
mengantisipasi peningkatan gas amonia di lingkungan peternakan.

Kata kunci : Analisis Risiko, Amonia, Peternakan
Kepustakaan: 52 (1967-2018)
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xvi + 70 pages, 16 tables, 7 pictures, 8 attachments

ABSTRACT
BPTU-HPT Sembawa is a place for conducting maintenance,

developing livestock breeds such as cows and chickens. Cattle farms accounted
for the largest amount of ammonia gas at 43% and second poultry farms at 26%.
Ammonia gas in the farm can be sourced from livestock manure, in 1 day cows
can produce manure ranging from 8-15kg / head / day and chickens produce
manure ranging from 0.1-0.15kg / head / day. Ammonia gas is formed from a
process carried out by microbes that break down the remaining protein in animal
dung. Ammonia can cause health problems both to livestock, workers and the
community around the farm. This study aims to analyze the environmental health
risks due to exposure to ammonia (NH3) in animal husbandry workers at
BPTU-HPT Sembawa, Banyuasin Regency. This study uses a quantitative method
with environmental health risk analysis and univariate analysis with 42
respondents from BPTU-HPT farm workers. The variables used in this study were
NH3 concentration, intake rate, time of exposure, frequency of exposure, duration
of exposure, body weight, average time period, Rfc and risk level. This study
measured 7 points in 3 zones of livestock areas using the indofenol method using
a spectrophotometer. The results of this study indicate that no NH3 concentration
exceeds the standard quality value with the highest measurement value, namely at
point 1 and point 2 in zone A of 0.0334 mg/m3. The average value of realtime
intake is 0.00055 mg / kg / day. Ammonia concentration in Sembawa BPTU-HPT
farms is still in safe concentrations where all respondents have an RQ <1 and for
prevention efforts BPTU-HPT farms should measure ammonia gas in the air
regularly to anticipate an increase in ammonia gas in the farm environment.

Keywords : Risk Assessment, Ammonia, Livestock
Literature : 52 (1967-2018)
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Universitas Sriwijaya1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Amonia merupakan salah satu bahan kimia berbahaya yang berada di

atmosfer. Keberadaan gas amonia diudara jika melebihi batas dapat

berdampak negatif bagi makhluk hidup yang bisa mengakibatkan gangguan

kesehatan. Amonia dalam bentuk gas dapat terdispersi hingga 1300 meter

dari sumber amonia (Novrikasari, 2014). Amonia lebih mudah masuk ke

tubuh manusia yang terpajan secara inhalasi dan ingesti sedangkan melalui

kulit/dermal jarang ditemukan. IPCS (1986) menemukan rata-rata amonia

yang masuk ke dalam tubuh manusia melalui jalur inhalasi sebesar 78,3%

sedangkan jalur ingesti sebesar 21,7%. Sumber pencemaran amonia dapat

berupa industri pupuk, proses pemurnian minyak bumi, dekomposisi sampah

dan peternakan (CENR,2000; EPA, 2004). Efek pajanan amonia pada

kesehatan jika konsentrasi amonia sebesar 50 ppm akan mengakibatkan

iritasi ringan pada mata, hidung dan tenggorokan dengan toleransi terpapar

dalam waktu 2 jam dan jika konsentrasi amonia lebih dari 5000 ppm dapat

berakibat fatal dan dapat menyebabkan kematian secara mendadak

(Makarovskyl, 2008).

Peternakan menyumbang gas emisi global datang dari asia dimana

70% disebabkan oleh produksi pangan dan lingkungan. Selain sebagai

sumber emisi polutan gas, setiap peternakan juga memiliki profil risiko

tersendiri dalam pengenalan patogen, selanjutnya pengembangan penyakit

dan penyebaran patogen ke peternak lainnya. Studi ilmiah menunjukan

bahwa terdapat efek kontaminasi udara dan emisi pada peternakan (Andarini

et al, 2017). Peternakan menyumbang emisi gas ammonia terbesar diudara

melalui jalur inhalasi. Peternakan sapi menyumbang gas amonia terbesar

yaitu sebesar 43% dan kedua peternakan unggas yang sebesar 26% (Battye et

al. 1994). Menurut penelitian Nulik et al (2012) bahwa untuk satu ekor ayam

dapat menghasilkan kotoran berkisar antara 0.1-0.15 kg/ekor/ hari dan untuk



Universitas Sriwijaya

2

satu ekor sapi dapat menghasilkan kotoran berkisar antara 8-15

kg/ekor/harinya.

Peternakan adalah pengusahaan pembudidayaan atau pemeliharaan

ternak dengan segala fasilitas penunjang bagi kehidupan ternak yang

dibentuk dan dikembangkan dalam sekelompok bangsa-bangsa ternak

disuatu daerah tertentu. Peternakan merupakan salah satu sektor yang

penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu komoditi yang

mempunyai peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat adalah

hewan ternak yang menghasilkan daging dan telur.

Amonia dapat dihasilkan dari tingginya protein pada pangan ternak.

Ternak tidak mempunyai mekanisme penyimpanan untuk asam amino yang

berlebihan sehingga kelebihan asam amino adalah deaminated dan nitrogen

yang diekskresikan dalam urin terutama sebagai asam urat (80%), amonia

(10%) dan urea (5%).

Komponen amonia yang berasal dari menur dapat mencemari udara

karena bau yang berasal dari gas amonia yang dihasilkan mencapai level

diatas 5 ppm, yaitu level yang dapat tercium oleh manusia, dan berdampak

negatif bagi pertumbuhan unggas. Amonia yang dirilis di udara pada area

peternakan berisiko memajani pekerja yang berkerja di petenakan, sehingga

risiko yang dapat ditimbulkan oleh gas amonia berupa dapat menyebabkan

gangguan kesehatan pekerja dan masyarakat disekitar peternakan (Andarini

et al, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Andarini et al (2017) tentang analisis

risiko pajanan gas ammonia pada pekerja peternakan ayam di desa Lembak

Sumatera Selatan diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara

peningkatan gangguan pernafasan dengan kadar amonia dan gangguan

pernafasan berkurang pada saat pemaparan dihilangkan. Selain gangguan

pernafasan, penyakit lain yang dapat ditimbulkan adalah konjungtivitis dan

merusak kornea mata.

Penelitian yang dilakukan Jayanti et al (2013) tentang analisis kadar

ammonia di udara dan sanitasi lingkungan peternakan serta keluhan

kesehatan pada pekerja di peternakan ayam di desa Sei. Limbat diperoleh
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hasil bahwa pekerja di peternakan ayam di desa Sei. Limbat berjumlah 32

orang , 9 orang pekerja memliki keluhan gangguan saluran pernafasan dan 6

orang pekerja memiliki keluhan iritasi mata dalam satu bulan terakhir.

Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak

(BPTU-HPT) Sembawa merupakan balai yang melaksanakan pemeliharaan,

produksi, pemuliaan, pengembangan, penyebaran dan distribusi bibit ternak

unggul serta memproduksi dan mendistribusi benih atau bibit hijau pakan

ternak. BPTU-HPT terletak di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin

yang memiliki luas area sebesar 268.04 Ha dengan jumlah kelompok ternak

sapi dengan kandang sebanyak 22 unit, kebun rumput sebesar 36,49 Ha,

padang Pengembalaan sebesar 142 Ha dan kebun koleksi sebesar 1 Ha.

Kelompok ternak ayam dengan kandang sebanyak 22 unit yang memiliki

kapasitas untuk starter sebanyak 3000 ekor, grower sebanyak 2000 ekor dan

layer sebanyak 10.000 ekor.

Ada banyak metode yang bisa digunakan untuk menganalisis pajanan

amonia terhadap pekerja salah satunya adalah dengan menggunakan metode

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan. Analisis Risiko Kesehatan

Lingkungan adalah metode dalam ilmu kesehatan lingkungan yang

memprediksi efek paparan dari suatu bahaya atau agen.

1.2 Rumusan Masalah

Peternakan BPTU-HPT merupakan salah satu peternakan yang

bekerjasama dengan Dinas Peternakan.Selain yang di jelaskan pada latar

belakang, peternakan menjadi salah satu lokasi penghasil gas amonia di

udara. Amonia merupakan salah satu gas yang dapat menimbulkan efek

kesehatan ketika memajani dalam waktu yang cukup lama. Pekerja yang

sering terpajan gas amonia secara langsung berkemungkinan memberikan

risiko kesehatan yang sangat besar. Oleh sebab itu, dirasa perlu dilakukan

analisis risiko kesehatan lingkungan secara mendalam tentang gas amonia

pada pekerja di peternakan BPTU-HPT Sembawa Kabupaten Banyuasin.
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1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis risiko kesehatan lingkungan akibat paparan gas amonia

pada pekerja dipeternakan BPTU-HPT Sembawa Kabupaten Banyuasin

1.3.2 Tujuan Khusus

1.Mengidentifikasi bahaya gas NH3 melalui data konsentrasi gas amonia,

sumber gas amonia, waktu paparan, frekuensi paparan, durasi paparan, laju

asupan, berat badan, dan periode waktu rata-rata dengan perhitungan intake

atau asupan yang diterima oleh pekerja di peternakan BPTU-HPT Sembawa

Kabupaten Banyuasin.

2. Menganalisis pajanan akibat paparan gas NH3 terhadap pekerja di

peternakan BPTU-HPT Sembawa Kabupaten Banyuasin.

3.Menganalisis dosis-respon paparan gas NH3 dengan menggunakan nilai

RfC untuk non karsinogenik pada pekerja dipeternakan BPTU-HPT

Sembawa Kabupaten Banyuasin.

4. Menganalisis tingkat risiko (RQ) paparan gas NH3 terhadap kesehatan

pekerja dipeternakan BPTU-HPT Sembawa Kabupaten Banyuasin.

1.4 Manfaat

Penelitian ini memberikan manfaat bagi beberapa pihak-pihak yang

terkait dan instansi, berikut beberapa manfaat yang diberikan :

1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan dan

kesempatan dalam mengaplikasikan teori mata kuliah kesehatan lingkungan.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain

terkait dengan topik yang sama.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Mayarakat

Penelitian ini sebagai studi literatur untuk pengembangan riset-riset

selanjutnya dalam bidang ilmu kesehatan masyarakat.

1.4.3 Bagi Pekerja

Penelitian ini dapat memberikan kepada pekerja mengenai

konsentrasi gas amonia di udara sehingga kita bisa melakukan tindakan

selanjutnya.
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1.4.4 Bagi Pemerintah

Memberikan informasi mengenai besaran risiko paparan gas NH3 pada

pekerja dipeternakan BPTU-HPT Sembawa bagi pemerintah untuk

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk

menetapkan kebijakan terkait pengukuran berkala gas amonia.

1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat

Lingkup tempat yang digunakan dalam penelitian ini di Peternakan

BPTU-HPT Sembawa Kabupaten Banyuasin.

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Lingkup waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari

dan maret 2020.

1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Lingkup materi penelitian ini ialah terkait amonia dan analisis risiko

kesehatan lingkungan dengan langkah-langkah identifikasi bahaya,

penentuan dosis-respon, melakukan perhitungan analisis pemajanan,

karakteristik risiko dan apabila RQ > 1 akan dilakukan manajemen risiko

demi kesehatan pekerja di peternakan BPTU-HPT Sembawa hingga dimasa

mendatang (Louvar dan Louvar, 1998).
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